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MOTTO  
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Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan yang membuat kita sulit 

Ali bin Abi Thalib 

 

“Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya kendala 

tapi Allah punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut adil, maka tidak ada kata 

mustahil.” 

Ustadz Hanan Attaki 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha” 

BJ Habibie 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit, teruslah berusaha lawan semuanya dengan do’a” 

Ir. H. Joko Widodo 

 

“Skripsi ini tidak sempurna, tapi cukup untuk membuat saya wisuda dan 

mendapatkan gelar S.M Bismillah untuk segala hal-hal baik yang sedang 

diperjuangkan.” 

“Saat dunia memberimu seribu beban untuk menyerah, maka temukan suatu 

alasan untuk terus melangkah” 

(M. Yusron Hidayatulloh) 

 

  



HALAMAN PERSEMBAHAN 

Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan, berikut penulis persembahkan skripsi ini untuk orang-orang terkasih, 

yaitu : 

1. Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan, laporan skripsi saya ini saya persembahkan sebagai tanda 

bukti kepada orangtua, kakak, serta teman teman yang selalu memberi 

support untuk menyelesaikan skripsi ini. Terlambat lulus atau lulus tidak 

tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan pula sebuah aib. 

Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasaan seseorang hanya dari 

siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah 

skripsi yang selesai? Karena mungkin ada suatu hal dibalik itu semua, 

dan percayalah alasan saya disini merupakan alasan yang sepenuhnya 

baik. 

2. Kupersembahkan karya ini sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat serta kemudahan dan pertolongan-

Nya kepada penulis selama proses skripsi sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Dan juga untuk kedua orangtua tercinta, yang 

tanpa kenal lelah selalu memanjatkan doa yang luar biasa untuk anaknya 

dan memberikan kasih sayang serta dukungan baik moril maupun 

materil. Terimakasih atas segel pagorberan dan kerja keras dalam 

mendidik saya. 

3. Aku mengucapkan terima kasih yang sebesar-sebesarnya kepada orang 

tua tercinta, nenek dan kedua kakakku yang sudah support aku sampai 



sekarang, sampai aku mempunyai gelar sarjana, terima kasih sudah 

membiayai aku sempai di titik ini. jujur aku bingung harus berkata apa 

lagi kepada kalian semua, yang aku bisa ucapkan cuma, aku sangat-

sangat berterima kasih. Aku bangga punya kalian semua. yang selalu 

dukung aku selama ini, selalu membimbing aku menjadi anak dan adik 

yang lebih baik. Setiap cucuran keringat, kerja keras, dan tanggung 

jawab kalian dalam menafkahi keluarga menjadi jalan bagi aku dapat 

meyelesaikan pendidikan hingga tahap ini. jujur aku tidak menyangka 

bisa sampai di titik ini, jikalau kalian tahu di era skripsian ini banyak 

banget beban yang ada di pikiranku, ketika aku capek, stres. aku selalu 

ingat kalian. Karna kalianlah motivasi buat aku bangkit sampai 

sekarang. Aku ingin melihat kalian tersenyum melihat anak, adik kalian 

mendapatkan gelar yang kita impikan sama-sama. Doa kan aku terus ya, 

semoga suatu saat aku menjadi anak yang sukses, dan bisa berbakti 

kepada kalian semua. jangan lupa bimbing aku ketika aku kehilangan 

arah. Dan doa kan aku supaya di lancarkan segala urusanku. 

4. Teruntuk kedua kakakku Sahrul dan Faisol terimakasih sudah menjadi 

kakak sekaligus orang tua, skripsi ini saya persembahkan kepada kalian, 

terimakasih yang sudah ikut serta membiayai masa perkuliahan penulis, 

dukungan kalian selama ini sangat berarti bagi penulis, terimakasih telah 

memberikan semangat selama proses perkuliahan sehingga saya dapat 

menyelesaikan pembelajaran ini. 

  



i 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’aalaaminn, segala puji bagi Allah subhanaahu wa ta’ala yang 

telah memberikan rahmat dan karunia yang tiada henti hingga pada akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, 

KOMUNIKASI INTERNAL DAN KOMITMEN ORGANISASI (STUDI PT. JAPFA 

COMFEED INDONESIA TBK)”. Skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana (S1) Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. 

 Dalam penulisan skripsi ini ditemui banyak kesulitan, namun berkat bantuan, 

dukungan, dan bimbingan serta doa dari berbagai pihak maka skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik serta dengan waktu yang telah ditentukan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang berkaitan maupun bagi pembaca sehingga dapat memahami isi dari 

skripsi ini. 

Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan banyak terimakasih kepada: 

1. Bersyukur kepada ALLAH SWT atas nikmat karunianya, ridho dan inayahnya 

dalam pengerjaan skripsi dipermudah seta diperlancar, sholawat tetap tercurahkan 

kepada baginda tercinta Nabi besar MUHAMMAD SAW. 

2. Bapak Prof. Drs. H. Junaidi, M.Pd., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Malang. 

3. Bapak Afifudin, SE., M.SA., Ak,. CAP,. CBV Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. 

4. Bapak Dr. M. Ridwan Basalamah, SE, MM selaku Ketua Jurusan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

5. Bapak Dr. Drs. H. Abdul Kodir Djaelani MM. selaku Desen Pembimbing 1 yang 

telah dengan sabar meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan serta 

ilmu yang sangat berharga selama proses menyusunan skripsi ini.  



  

 

6. Bapak Dr. Subhan Mahardani, SAP.,MM. selaku Dosen Pembimbing II, yang telah 

dengan sabar memberikan masukan, kritik, dan saran yang membangun sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik 

7. Seluruh dosen serta civitas akademika Universitas Islam Malang yang telah 

memberikan ilmu dan pengalaman selama saya menempuh pendidikan di 

Universitas Islam Malang 

8. Kepada kedua orang tua, dan saudara kandung yang selalu mendukung dan 

mendoakan dengan tiada henti, sehingga penulis mendapatkan banyak motivasi 

untuk tetap tidak menyerah dalam menyelesaikan skripsi ini.  

9. Kepada seluruh keluarga besar saya atas dukungannya di setiap perjalanan ini 

10. Sahabat-sahabatku tercinta atas rasa persaudaraan dan senantiasa selalu siap sedia 

dalam memberikan bantuan, dukungan dan semangatnya serta berbagi keluh kesah. 

11. Terakhir, untuk disi sendiri M. Yusron Hidayatulloh, Terimakasih sudah bertahan 

sejauh ini. Terimakasih sudah tetap melangkah meski ragu, lelah dan ingin 

menyerah. Skripsi ini mungkin tidak sempurna, tetapi proses ini menjadi 

pengalaman yang penuh makna dan pembelajaran pribadi yang mendalam. Saya 

bangga pada diri saya sendiri. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih dan berharap semoga Tuhan Yang Maha 

Esa senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua serta 

berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 

                       Malang, Juni 2026 

 

 

M. Yusron Hidayatulloh 



  

iii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

komunikasi internal, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam 

pencapaian tujuan organisasi, sehingga diperlukan pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan PT 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 62 

karyawan, dan seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik sampling 

jenuh. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier 

berganda, uji t, dan uji F dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Komunikasi internal juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, gaya 

kepemimpinan, komunikasi internal, dan komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas 

kepemimpinan, komunikasi internal yang efektif, dan komitmen organisasi yang 

tinggi mampu meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperhatikan ketiga faktor tersebut guna mendukung pencapaian tujuan 

organisasi secara optimal. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Internal, Komitmen Organisasi, 

Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of leadership style, internal 

communication, and organizational commitment on employee performance at PT 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Employee performance is an important factor in 

achieving organizational goals; therefore, it is necessary to understand the factors 

that affect it. This study employed a quantitative approach using a survey method 

through the distribution of questionnaires to all employees of PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. The population of this study consisted of 62 employees, and all 

members of the population were selected as the sample using the saturated 

sampling technique. The collected data were analyzed using validity tests, 

reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, 

multiple linear regression analysis, t-tests, and F-tests with the assistance of SPSS 

software. The results indicate that leadership style has a positive and significant 

effect on employee performance. Internal communication also has a positive and 

significant effect on employee performance. Furthermore, organizational 

commitment has a positive and significant effect on employee performance. 

Simultaneously, leadership style, internal communication, and organizational 

commitment have a significant effect on employee performance at PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. Based on the findings, it can be concluded that improving 

leadership quality, maintaining effective internal communication, and 

strengthening organizational commitment can enhance employee performance. 

Therefore, the company should pay close attention to these three factors in order to 

support the achievement of organizational goals effectively and efficiently. 

Keywords: Leadership Style, Internal Communication, Organizational 

Commitment, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia menjadi komponen krusial dalam suatu perusahaan. 

Sumber daya manusia mencerminkan seluruh kemampuan dan potensi yang 

ada pada individu, seperti tenaga, waktu, kemampuan intelektual, serta 

kemampuan fisik yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. Potensi tersebut mencakup waktu, tenaga, serta kemampuan 

berpikir dan kemampuan fisik manusia yang harus dimanfaatkan secara efektif 

dan optimal untuk kepentingan perusahaan. Dalam konteks organisasi, 

manusia atau karyawan merupakan faktor utama yang menentukan tercapainya 

tujuan perusahaan, sehingga keberadaan karyawan dapat dikatakan sebagai 

penggerak utama organisasi. 

Ketersediaan modal, perkembangan teknologi, dan kekayaan sumber daya 

alam tidak akan memberikan manfaat maksimal apabila tidak didukung oleh 

tenaga kerja yang kompeten dalam mengelola dan memanfaatkannya secara 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia memiliki posisi 

yang sangat penting sebagai penggerak dan pengendali utama dalam 

perusahaan. Di tengah persaingan usaha yang semakin kompetitif, perusahaan 

dituntut untuk memiliki karyawan yang berkualitas dan mampu menghasilkan 

kinerja yang tinggi agar dapat terus bertahan dan berkembang. Dalam 

mencapai kondisi tersebut, peran pemimpin menjadi sangat penting, terutama 

dalam membimbing, memotivasi, dan mengarahkan karyawan agar seluruh 
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kemampuan serta potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara maksimal 

demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Menurut Handoko (2021), kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

kemampuan seorang pemimpin dalam membimbing dan mempengaruhi 

bawahan melalui sikap maupun tindakan agar tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif. Dalam rangka mencapai kinerja optimal, perusahaan harus 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung karyawan untuk 

mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimiliki secara maksimal. 

Sementara itu, Slamet (2017) menjelaskan bahwa kepemimpinan menunjukkan 

kemampuan individu dalam membimbing, menggerakkan, dan mempengaruhi 

orang lain untuk mengikuti arahan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

bersama. Dalam praktiknya, seorang pemimpin perlu membangun hubungan 

komunikasi yang terbuka dengan karyawan, memberikan motivasi dan 

dukungan, menciptakan interaksi kerja yang baik, selain itu, pemimpin juga 

perlu melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan untuk menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis dan mendukung produktivitas. 

Griffin (2016) menyatakan bahwa keberhasilan seorang pemimpin dapat 

dilihat dari kemampuannya dalam mengarahkan serta memotivasi individu 

maupun kelompok untuk menjalankan pekerjaan sesuai rencana demi 

tercapainya tujuan organisasi. Sebaliknya, pemimpin yang terlalu otoriter dan 

kurang memberikan perhatian kepada bawahan biasanya lebih menekankan 

pengawasan ketat terhadap pelaksanaan tugas dibandingkan pengembangan 

kemampuan karyawan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan rasa tidak puas 

pada pegawai, terutama bagi mereka yang memiliki keinginan untuk 
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berkembang dalam pekerjaan (Kartini, 2016). Ketidakpuasan tersebut 

berpotensi menurunkan semangat dan kualitas kerja karyawan sehingga target 

organisasi sulit tercapai (Robbins, 2016). Apabila permasalahan ini terus 

dibiarkan, maka kinerja organisasi akan mengalami hambatan dan dapat 

berdampak pada keberlangsungan instansi di masa mendatang (Kartini, 2016). 

Selain faktor kepemimpinan, keberhasilan kerja karyawan juga sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana proses komunikasi berlangsung di dalam 

organisasi. Menurut Handoko (2021), komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi, gagasan, dan perasaan antar individu agar pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik. Dalam lingkungan organisasi, komunikasi 

menjadi sarana penting untuk membangun hubungan kerja yang baik antar 

anggota perusahaan dan membantu individu beradaptasi dengan lingkungan 

kerjanya. Efektivitas komunikasi dalam organisasi, baik antara pimpinan dan 

karyawan maupun antar karyawan, dapat memperlancar proses kerja dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

Komunikasi organisasi mempunyai peranan penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. Melalui komunikasi, individu dapat saling 

berinteraksi dan memahami tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tanpa 

adanya komunikasi yang baik di dalam perusahaan, karyawan akan mengalami 

kesulitan dalam mengetahui apa yang harus dilakukan untuk kepentingan 

organisasi. Komunikasi yang efektif tidak hanya membantu kelancaran 

pekerjaan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan produktivitas, 

menyelesaikan permasalahan kerja, serta mendukung pengembangan 
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kemampuan dan kualitas karyawan (Handoko, 2021). Mangkunegara (2020) 

menjelaskan bahwa komunikasi adalah kegiatan pertukaran pesan dan 

informasi antar individu untuk menciptakan pemahaman yang sama sesuai 

dengan maksud dan tujuan penyampaian pesan tersebut. 

Menurut Supardi dan Anwar (2017), komunikasi merupakan proses 

penyampaian gagasan yang bertujuan agar pihak lain dapat memahami maksud 

yang ingin disampaikan oleh pemberi pesan. Melalui komunikasi, diharapkan 

tercipta kesepahaman dan hubungan saling memahami antar individu. Oleh 

sebab itu, komunikasi tidak hanya diartikan sebagai aktivitas berbicara atau 

menulis, tetapi juga melibatkan proses memahami makna dan tujuan dari pesan 

yang diterima. 

Dalam organisasi, penyelesaian masalah tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pemimpin, tetapi membutuhkan kerja sama dengan seluruh karyawan. 

Karena itu, hubungan komunikasi yang efektif antara atasan dan bawahan 

sangat penting untuk dibangun. Jika pemimpin mampu memahami kebutuhan 

dan aspirasi karyawan melalui komunikasi yang baik, maka karyawan akan 

memiliki dorongan untuk bekerja lebih maksimal, menjalankan tugas dengan 

sungguh-sungguh, serta memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan 

sehingga kinerja organisasi dapat meningkat. 

Selain gaya kepemimpinan dan komunikasi internal, tingkat komitmen 

organisasi yang dimiliki karyawan juga mempunyai peran yang krusial dalam 

mendukung terciptanya kinerja karyawan yang optimal. Komitmen organisasi 

mencerminkan hubungan keterikatan antara karyawan dan organisasi yang 

ditunjukkan melalui rasa loyalitas, keterlibatan emosional, serta kesediaan 
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individu untuk terus mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Meyer dan 

Allen (2017) menjelaskan bahwa komitmen organisasi terdiri dari tiga bentuk 

utama, yaitu affective commitment yang berkaitan dengan keterikatan 

emosional terhadap organisasi, continuance commitment yang berkaitan 

dengan pertimbangan biaya atau konsekuensi jika meninggalkan organisasi, 

serta normative commitment yang mencerminkan rasa kewajiban moral untuk 

tetap bertahan dalam organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat komitmen 

organisasi tinggi umumnya menunjukkan sikap loyal, disiplin, dan memiliki 

motivasi kerja yang lebih baik dalam mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan. Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Putra & Dewi, 2020; Sari et al., 2022). 

Dalam konteks perusahaan seperti PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang 

memiliki kompleksitas operasional tinggi serta tuntutan produktivitas yang 

besar, komitmen organisasi menjadi elemen penting dalam menjaga kestabilan 

dan konsistensi kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi 

tidak hanya bekerja untuk memenuhi tanggung jawab formal, tetapi juga 

memiliki rasa memiliki terhadap perusahaan sehingga terdorong untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. Sebaliknya, rendahnya komitmen 

organisasi dapat berdampak pada meningkatnya tingkat ketidakhadiran, 

perputaran karyawan (turnover), serta penurunan kualitas kinerja. Oleh karena 

itu, perusahaan harus membangun dan mempertahankan komitmen organisasi 

melalui penerapan kepemimpinan yang efektif serta komunikasi internal yang 
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baik, sehingga tercipta sinergi yang mampu mendukung peningkatan kinerja 

karyawan secara berkelanjutan. 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk yang bergerak di sektor produksi protein hewani, meliputi pakan ternak, 

pembibitan ternak, peternakan unggas, serta pengolahan produk makanan. 

Secara khusus, cabang Grati 1 menjalankan kegiatan produksi ayam broiler 

beserta berbagai produk olahannya. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja karyawan, pimpinan PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk menerapkan komunikasi yang efektif dengan seluruh 

karyawan. Dalam organisasi, komunikasi dilakukan melalui penyampaian 

pesan secara verbal maupun tertulis. Penerapan komunikasi dalam perusahaan 

dilakukan melalui komunikasi vertikal antara pimpinan dan bawahan, maupun 

komunikasi horizontal antar karyawan yang berada pada tingkat jabatan yang 

setara. Komunikasi dari pimpinan kepada karyawan bertujuan untuk 

memberikan arahan, informasi, kebijakan, dan penilaian terkait pekerjaan. 

Sebaliknya, komunikasi dari bawahan kepada manajemen digunakan untuk 

menyampaikan laporan, ide, serta berbagai informasi yang berkaitan dengan 

kondisi kerja dan kebutuhan pengambilan keputusan di perusahaan. 

Dalam organisasi, komunikasi tidak hanya terjadi antar individu pada 

posisi yang setara, tetapi juga berlangsung secara silang antar bagian dan 

tingkatan jabatan yang berbeda. Proses pertukaran informasi tersebut berperan 

penting dalam menjaga hubungan kerja, memperkuat kesatuan organisasi, serta 

membantu koordinasi antar bagian dalam perusahaan. Dengan adanya 

kepemimpinan yang baik dan komunikasi internal yang efektif, karyawan 
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diharapkan mampu bekerja lebih optimal sehingga kinerjanya meningkat. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi internal, dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. 

Pemilihan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Internal, 

dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan” dilatarbelakangi oleh 

pentingnya faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia di perusahaan modern. Gaya kepemimpinan yang tepat, komunikasi 

internal yang efektif, serta tingkat komitmen organisasi yang tinggi merupakan 

elemen krusial dalam menciptakan kinerja karyawan yang optimal. Perubahan 

lingkungan bisnis yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk 

memperkuat kualitas internalnya melalui peningkatan kinerja SDM. Penelitian 

ini dilakukan untuk memahami secara lebih mendalam keterkaitan antara gaya 

kepemimpinan, komunikasi internal, dan komitmen organisasi dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan, terutama pada perusahaan di bidang 

manufaktur dan pengolahan pakan ternak yang memiliki tingkat aktivitas 

operasional yang tinggi dan terus berkembang. 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan agribisnis terbesar di 

Indonesia dengan sistem manajemen SDM yang kompleks dan struktur 

organisasi yang besar. Aktivitas operasional yang padat serta tuntutan kinerja 

yang tinggi menjadikan perusahaan ini relevan untuk diteliti berkaitan dengan 

kepemimpinan, komunikasi internal, dan komitmen organisasi. Selain itu, 
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perusahaan ini sedang menghadapi tantangan dalam menjaga produktivitas dan 

stabilitas tenaga kerja di tengah persaingan industri pakan ternak dan protein 

hewani. Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penulis bermaksud 

melakukan penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi 

internal, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. 

Kesenjangan penelitian dalam studi ini terletak pada masih terbatasnya 

penelitian yang secara simultan menguji pengaruh gaya kepemimpinan, 

komunikasi internal, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

dalam konteks perusahaan agribisnis berskala besar seperti PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada satu 

atau dua variabel saja, atau dilakukan pada sektor industri yang berbeda seperti 

perbankan, pendidikan, dan jasa. Selain itu, dinamika organisasi pada industri 

pakan ternak memiliki karakteristik unik misalnya proses produksi yang ketat, 

tuntutan efisiensi tinggi, serta kebutuhan koordinasi antarunit yang intens yang 

belum banyak disentuh dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur dan memberikan 

kontribusi empiris terkait hubungan ketiga variabel tersebut terhadap kinerja 

karyawan di lingkungan industri agribisnis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1 Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 

PT japfa comfeed Indonesia Tbk? 
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2 Bagaimana pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja karyawan di 

PT japfa comfeed Indonesia Tbk? 

3 Bagaimana pengaruh komitmen organosasi terhadap kinerja karyawan di 

PT japfa comfeed Indonesia Tbk? 

4 Apakah gaya kepemimpinan, komunikasi internal, dan komitmen 

organisasi berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Japfa Comfeed indonesia  

1.3 Tujuan Penelitian 

Uraian identifikasi permasalahan diatas, mendapati tujuan dalam studi ini 

yakni: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi internal 

terhadap kinerja karyawan di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

4. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan, komunikasi internal, komitmen 

organisasi berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan di PT Japfa 

Comfeed Indonesia  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam studi ini, yakni berupa: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait pengaruh 

gaya kepemimpinan, konikasi internal, dan komitmen organisasi terhadap 



10  

 

kinerja karyawan Serta dapat dijadikan sebagai rujukan referensi untuk 

peneliti yang akan mengkaji dengan variabel yang sama. 

b. Secara Praktis 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan pembelajaran berharga 

dalam menerapan teori-teori manajemen sumber daya manusia ke dalam 

praktik nyata. 

2. Manfaat bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan, memperbaiki system komunikasi internal, 

serta memperkuat komitmen organisasi guna meningkatkan kinerja 

karyawaan . 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, 

komunikasi internal, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Gaya kepemimpinan, komunikasi internal, dan komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas kepemimpinan dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan yang lebih partisipatif dan komunikatif sehingga mampu 

mendorong karyawan untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya. 

Selain itu, perusahaan juga perlu memperkuat sistem komunikasi internal 
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agar informasi yang disampaikan dapat diterima secara jelas, tepat 

waktu, dan terbuka oleh seluruh karyawan. Perusahaan juga diharapkan 

dapat mempertahankan serta meningkatkan komitmen organisasi 

karyawan melalui pemberian penghargaan, kesempatan pengembangan 

karier, serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

sehingga karyawan memiliki rasa memiliki yang kuat terhadap 

perusahaan. 

2. Bagi Karyawan  

Karyawan diharapkan dapat meningkatkan komitmen terhadap 

organisasi serta menjaga komunikasi yang baik dengan pimpinan 

maupun rekan kerja. Dengan adanya komunikasi yang efektif dan rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, karyawan dapat 

meningkatkan kinerja serta mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang diduga dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi 

kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja, atau disiplin 

kerja, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

organisasi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

objek penelitian yang lebih luas atau sektor industri yang berbeda untuk 

memperkaya hasil penelitian. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat 

beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang terbatas 

Penelitian ini hanya melibatkan 62 responden yang merupakan 

karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk di satu lokasi penelitian. 

Jumlah sampel yang relatif terbatas tersebut dapat mempengaruhi tingkat 

generalisasi hasil penelitian terhadap perusahaan lain atau sektor industri 

yang berbeda. 

2. Variabel penelitian yang terbatas 

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 

gaya kepemimpinan, komunikasi internal, dan komitmen organisasi dalam 

menjelaskan kinerja karyawan. Sementara itu, masih terdapat berbagai 

faktor lain yang juga berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan seperti 

motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, serta 

sistem penghargaan yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

3. Keterbatasan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu 

pada periode Desember 2025 hingga Januari 2026, sehingga data yang 

diperoleh hanya menggambarkan kondisi pada saat penelitian berlangsung 

dan belum tentu mencerminkan kondisi dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan memperluas jumlah 



79  

 

sampel, menambahkan variabel lain yang relevan, serta menggunakan 

metode penelitian yang lebih beragam agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 
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